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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Pelaksanaan pendidikan 

karakter anak jalanan melalui program pendidikan agama Islam di Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan dan (2) Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter anak jalanan melalui program pendidikan agama Islam di Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah pembina, anak jalanan, dan pengelola Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian dengan 

dibantu pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik 

yang digunakan dalam analisis data adalah display data, reduksi data, dan pengambilan 

kesimpulan. Triangulasi yang dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan 

menggunakan sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan karakter    anak jalanan 

melalui program pendidikan agama Islam di Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

dilaksanakan dengan melalui perencanaan yang melibatkan beberapa faktor antara lain 

pendidik, sasaran warga belajar, fasilitas belajar, dan kurikulum. Pelaksanaan setiap satu 

minggu sekali, materi kegiatan seperti penjelasan mengenai tingkah laku dan pendidikan 

karakter yang baik di masyarakat serta belajar shalat, mengaji atau hafalan surat-surat 

pendek. Evaluasi program setiap tiga bulan sekali dengan hasil yaitu tambahan ilmu dari 

materi-materi yang telah diberikan serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 2) Faktor pendukung yaitu: tersedianya alat-alat ibadah, ada volunter yang peduli 

terkait dengan program di Rumah Singgah Ahmad Dahlan, orang tua anak jalanan yang 

sangat mendukung. 3) Faktor penghambatnya antara lain: kondisi psikis anak jalanan 

yang masih labil sehingga dapat mengganggu jalannya kegiatan, disiplin waktu yang 

kurang konsisten pendidik, motivasi anak jalanan belum stabil untuk ikut kegiatan. 

Berdasarkan  hasil penelitian ini, perlu untuk ditingkatkan dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter melalui pengelolaan pembelajaran yang lebih terencana dan perlu dukungan dari 

stakeholder serta peran dari lembaga terkait.  

 

Kata kunci:  Pendidikan karakter, anak jalanan, pendidikan agama Islam,         Rumah 

Singgah. 

 


